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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kebutuhan terhadap 

pengembangan soal HOTS berbasis literasi numerasi sains pada materi ekosistem 

kelas X SMA dan merancang prototipe soal HOTS berbasis literasi numerasi sains 

yang telah divalidasi pada materi ekosistem kelas X SMA. Penelitian ini 

menggunakan metode Development Research untuk mengembangkan produk 

berupa soal HOTS literasi numerasi sains pada materi ekosistem kelas X SMA. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) untuk menghasilkan soal yang valid 

dan reliabel. Penelitian ini  hanya dilakukan sampai tahap Development dengan 

pengujian soal dalam kelompok kecil. Penelitian ini menghasilkan 15 soal HOTS 

literasi numerasi sains biologi materi ekosistem. Hasil analisis validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda yaitu 13 soal valid, reliabel (α608), 

memenuhi kriteria, serta 2 soal perlu direvisi. Hasil menunjukkan 2 soal kategori 

sangat baik, 7 baik, 4 cukup, dan 1 tidak baik. Penelitian ini mengembangkan soal 

HOTS berbasis literasi numerasi sains Biologi pada materi ekosistem untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA. Instrumen tes valid, 

reliabel, dengan tingkat kesukaran dan daya pembeda memadai, namun 2 soal 

dieliminasi karena kurang layak untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik, yaitu nomor 12 dan 15 karena tidak valid dan daya pembeda 

yang tidak baik. Oleh karena itu, penelitian ini menghasilkan soal tes final prototipe 

yang berkualitas tetapi hanya terdiri dari 13 soal pilihan ganda. 

 

 

Kata-kata kunci: HOTS, Literasi Numerasi Sains, Ekosistem. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the level of need for the development of HOTS 

questions based on science numeracy literacy in high school class X ecosystem 

materials and design a prototipe  of HOTS questions based on science numeracy 

literacy that has been validated in high school class X ecosystem materials. This 

study uses the Development Research  method to develop products in the form of 

science numeracy literacy HOTS questions in high school class X ecosystem 

materials. This study uses the ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) development model to produce valid and reliable 

questions. This research was only carried out up to the Development  stage by 

testing questions in small groups. This study produced 15 HOTS literacy questions 

for numeracy science, biology, and ecosystem materials. The results of the analysis 

of validity, reliability, difficulty level, and discriminating power were 13 valid, 

reliable questions (α0.608), set the criteria, as well as 2 questions that need to be 

revised. The results showed that 2 questions in the category were very good, 7 were 

good, 4 were adequate, and 1 was not good. This study develops HOTS questions 

based on numeracy literacy in Biology science on ecosystem materials to improve 

critical thinking skills of high school grade X students. The test instrument was 

valid, reliable, with adequate level of difficulty and discriminating power, but 2 

questions were eliminated because they were not suitable for measuring students' 

high-level thinking skills, namely numbers 12 and 15 because they were invalid and 

did not have good discriminating power. Therefore, this study produced quality 

prototype final test  questions but only consisted of 13 multiple-choice questions. 

 

 

Keywords: HOTS, Literacy Numeracy Science, Ecosystem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) meluncurkan Kurikulum Mandiri sebagai langkah strategis 

untuk menanggulangi  learning loss akibat pandemi. Kurikulum ini awalnya disebut 

sebagai Kurikulum Prototipe atau Kurikulum Paradigma Baru, dirancang untuk 

mendukung pemulihan pembelajaran dengan memberikan fleksibilitas dalam 

pelaksanaan pembelajaran dan asesmen (Kemendikbudristek, 2019). Salah satu 

inovasi dalam Kurikulum Merdeka adalah penerapan Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM), yang mengambil alih Ujian Nasional (UN) sebagai instrumen 

utama untuk mengevaluasi kompetensi dasar peserta didik, seperti literasi membaca 

dan numerasi (Kemendikbud, 2020).  

AKM dilaksanakan pertama kali pada tahun 2021 dengan tujuan untuk 

menilai kemampuan mendasar yang dibutuhkan peserta didik agar mampu menge 

mbangkan potensi diri, berperan aktif dalam masyarakat, serta menghadapi 

tantangan abad ke-21. Kemampuan yang diukur dalam AKM mencakup literasi 

membaca, numerasi, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi  yang relevan pada 

pembelajaran abad ke-21, seperti berpikir kritis, berpikir kreatif, problem solving, 

dan pengambilan keputusan (Wijaya et al., 2021). Pada aspek literasi membaca, 

proses kognitif yang diukur meliputi menganalisis dan menggabungkan informasi, 

serta menilai dan mempertimbangkan informasi. Sebaliknya, proses kognitif yang 

diuji dalam literasi matematika-numerasi meliputi mengetahui (knowing and 

understanding), menerapkan (application), dan menalar (reasoning). Kebutuhan 

abad ke-21, yang mengutamakan kapasitas siswa untuk memproses informasi, 

memahami ide, dan menerapkannya dalam berbagai situasi dunia nyata, dipenuhi 

oleh kompetensi-kompetensi ini. 

AKM mencakup literasi sains dan literasi numerasi sains, yang menjadi 

landasan penting dalam pembelajaran abad ke-21. Literasi sains tidak hanya 

mencakup pemahaman konsep-konsep sains secara teori, tetapi juga keterampilan 

dalam menerapkan ilmu pengetahuan untuk memecahkan masalah, membuat 
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keputusan berdasarkan data, serta memiliki kepekaan terhadap isu-isu lingkungan 

dan sosial (Rum et al., 2023). Sementara itu, literasi numerasi sains membantu 

peserta didik untuk memahami konsep dan fakta ilmiah, sehingga dapat 

mengaplikasikannya dalam menjawab fenomena alam dan tantangan dunia nyata 

(Kusuma & Nurmawanti, 2023). Dengan mengintegrasikan literasi membaca, 

numerasi, serta literasi sains berbasis HOTS, AKM memberikan landasan kuat bagi 

pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Pembelajaran berbasis HOTS dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21, yang menekankan kepada keterampilan kritis, kreatif, 

pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan (Sani, 2019). Literasi membaca 

dan numerasi bukan hanya mengukur pengetahuan dasar, tetapi juga membangun 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan di era modern. Kemampuan 

kritis dan kreatif berperan penting dalam analisis informasi dan inovasi, sedangkan 

keterampilan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan memfasilitasi 

pengetahuan dalam situasi nyata. HOTS sangat penting untuk mengembangkan 

sumber daya yang berkualitas dan merupakan kompetensi penting yang perlu 

dikuasai siswa di abad ke-21 sebagai persiapan untuk pemecahan masalah di masa 

mendatang. Keterampilan ini meliputi kemampuan berdiskusi, mengomunikasikan 

ide, dan berinovasi (Widiawati et al., 2018). 

Kemampuan HOTS menunjukkan suatu aktivitas dalam menumbuhkan dan 

menjadikan suatu hal melalui tahap berpikir tingkat tinggi dalam berbagai konsep 

(Pratiwi et al., 2023). Pada era revolusi industri 4.0, sistem pendidikan diharapkan 

dapat mengajarkan peserta didik berpikir kritis, memecahkan masalah, inovatif, dan 

berkolaborasi. Semua peserta didik diharapkan memiliki keterampilan berpikir 

tingkat tinggi setelah melewati proses belajar, hal ini sesuai dengan kebutuhan 

keterampilan modern di dunia pendidikan. Peserta didik harus melakukan proses 

analisis, mensintesis, dan evaluasi untuk mendapatkan informasi (Ning’um 

Wardani & Ibrahim, 2020) . 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Anisa et al., 2021) 

dimana hasil penelitiannya, yaitu berdasarkan hasil penelitian dan survey yang telah 

dilakukan didapatkan sebuah hasil yang kurang selaras. Hal ini ditunjukkan dari 
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hasil survey UNESCO yang mengatakan bahwa minat membaca masyarakat 

Indonesia masih rendah. Namun, hasil dari survey yang terdapat di lapangan 

menunjukkan hasil sebaliknya. Ketidakselarasan ini berasal dari perbedaan durasi 

waktu yang dilakukan, target sasaran, serta jumlah responden yang berbeda jauh. 

Literasi di Indonesia sangat penting untuk ditingkatkan untuk masa depan penerus 

bangsa dengan ilmu-ilmu yang didapat dari hasil membaca dari kehidupan sehari-

hari. Kemudian, menurut penelitian (Rizki & Nuranti, 2022) Peneliti menemukan  

siswa kelas XII di SMAN 1 Sukaraja masih memiliki kapasitas literasi numerasi 

yang rendah dalam pembelajaran biologi. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

peningkatan kemampuan tersebut melalui proses penilaian dan metode yang 

mendukung peningkatan literasi numerasi. 

Penggunaan soal HOTS di Indonesia masih  tergolong rendah. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Fadilah, 2023) penerapan soal HOTS dalam ujian 

akhir sekolah (UAS) di Indonesia masih jauh dari harapan, hanya sekitar 35% soal 

yang diajukan mengandung elemen HOTS. Penelitian ini juga mencatat bahwa 

meskipun ada penekanan pada soal HOTS dalam kurikulum, banyak pengajaran 

yang masih terfokus pada penguasaan informasi dan keterampilan dasar. Kemudian, 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Jati & Setiawan, 2020) menyatakan bahwa 

meskipun ada kebijakan yang mendukung penggunaan soal HOTS dalam ujian di 

sekolah-sekolah Indonesia, realitasnya soal-soal tersebut masih kurang diterapkan. 

Penelitian mereka menunjukkan bahwa 45% dari soal yang digunakan di ujian akhir 

semester (UAS) di beberapa SMA di Jawa Tengah masih berbasis LOTS, yang 

menunjukkan tantangan besar dalam implementasi kebijakan pendidikan berbasis 

HOTS. Dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa menunjukkan 

bahwa meskipun ada upaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, penerapan soal HOTS di ujian masih memerlukan perhatian dan perbaikan 

lebih lanjut agar dapat memenuhi standar pendidikan yang lebih tinggi. 

Kemampuan memahami soal-soal tingkat tinggi (HOTS) harus diimbangi 

dengan kesadaran akan pentingnya keterampilan membaca dan matematika. Karena 

keterbatasan kemampuan berpikir kritis, sebagian besar siswa Indonesia masih 

belum mampu memahami soal-soal HOTS (Syavarizca & Sumaji, 2021). Integrasi 
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literasi numerasi dalam pembelajaran biologi sangat penting untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah. Kemampuan literasi numerasi 

yang baik memungkinkan siswa menganalisis data, memahami grafik, dan 

memecahkan masalah kuantitatif dalam konteks biologi, sehingga memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Literasi numerasi siswa 

memiliki korelasi positif dengan keberhasilan dalam pembelajaran biologi; semakin 

tinggi kemampuan literasi numerasi, semakin baik pemahaman siswa terhadap 

materi biologi (Fauzi & Fadilah, 2024). Penerapan konsep numerasi dalam materi 

ekosistem menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah proses 

pembelajaran yang kurang efektif, di mana metode pengajaran yang digunakan 

belum mampu mengintegrasikan aspek numerasi secara optimal dalam materi 

ekosistem (Aswita, 2015) Keterampilan literasi numerasi peserta didik dipengaruhi 

oleh sikap mereka tentang penerapan matematika dalam lingkungan biologi. 

Integrasi numerasi dalam pendidikan biologi dapat terhambat oleh sikap yang tidak 

mendukung atau kurangnya minat terhadap matematika. (Rahmania, 2019). 

Pengembangan dan penerapan soal HOTS berbasis literasi numerasi ketika 

mempelajari biologi, terutama pada pelajaran ekosistem, sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Peserta didik didorong untuk berpikir kritis 

analitis, dan kreatif melalui pertanyaan HOTS sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep ekosistem secara mendalam. Berdasarkan penelitian terkini, 

pembuatan alat asesmen berbasis literasi sains untuk konten ekologi di kelas X 

SMA dapat menghasilkan alat evaluasi yang berkualitas dan relevan (Agustina et 

al., 2023).  

Konten ekosistem merupakan salah satu sumber daya hayati yang dapat 

membantu siswa mengembangkan literasi numerasi sains. Konten ekosistem 

dalam pendidikan sains memiliki kompleksitas yang tinggi, memerlukan 

pemahaman mendalam dari peserta didik. Agar dapat menguasai konten tersebut, 

peserta didik harus mampu memeriksa, menilai, dan mengembangkan solusi 

untuk masalah lingkungan yang menantang. Pentingnya soal berpikir tingkat 

tinggi yang dirancang khusus untuk materi ekosistem terletak pada 

kemampuannya untuk merangsang pemikiran kritis dan kreatif peserta didik, 
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sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap dinamika ekosistem secara 

lebih mendalam (Rosidah & Sabtiawan, 2024). Hal ini konsisten dengan konten 

yang dinilai PISA, yang diambil dari domain biologi dan mengandung konten 

ekosistem, seperti rantai makanan dan aliran energi (OECD, 2019). 

Kurikulum Merdeka memiliki tujuan untuk menhasilkan pendidikan 

holistik dan kontekstual, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermanfaat dan 

bermakna bagi peserta didik, bukan sekadar hafalan materi. Tujuan ini selaras 

dengan pengembangan soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang 

menekankan kepada instrumen penilaian kontekstual agar mereka tidak hanya 

mengenali dan memahami, tapi mampu menganalisis, mengevaluasi, serta 

mencipta. Fokus kurikulum merdeka juga mencakup penguatan literasi numerasi 

sains. Penelitian ini dirancang untuk menyediakan solusi praktis dalam 

meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran biologi melalui pengembangan soal 

HOTS berbasis literasi numerasi pada materi ekosistem kelas X SMA. Belum 

banyak penelitian yang mengembangkan soal HOTS berbasis literasi numerasi 

sains biologi pada materi tersebut menjadi alasan utama untuk melaksanakan 

penelitian ini dengan judul "Pengembangan Soal HOTS Berbasis Literasi Numerasi 

Sains Biologi pada Materi Ekosistem Kelas X SMA". 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, berikut ini rumusan masalah 

yang diajukan dalam penelitian: 

1. Bagaimana tingkat kebutuhan terhadap pengembangan soal HOTS berbasis 

literasi numerasi sains pada materi ekosistem  kelas X SMA? 

2. Bagaimana prototipe soal HOTS berbasis literasi numerasi sains yang telah 

divalidasi pada materi ekosistem  kelas X SMA? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE sampai tahap 

Analyze, Design, dan Development. Tahap Implementation dan Evaluation tidak 

dilakukan dikarenakan keterbatasan waktu. 
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1.4  Tujuan Penelitian 

Setelah dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, dan batasan 

masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis tingkat kebutuhan terhadap pengembangan soal HOTS 

berbasis literasi numerasi sains pada materi ekosistem kelas X SMA. 

2. Merancang prototipe soal HOTS berbasis literasi numerasi sains yang telah 

divalidasi pada materi ekosistem  kelas X SMA. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru 

Penelitian ini dapat berguna bagi pendidik sebagai wawasan dan juga 

pengetahuan mengenai soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) berbasis 

literasi numerasi  yang berkaitan dengan bidang pelajaran biologi. 

2. Bagi peserta didik: 

Penelitian ini meskipun tidak diterapkan langsung, namun dapat 

memberikan gambaran kepada peserta didik mengenai bentuk soal HOTS, 

sehingga mereka bisa lebih siap menghadapi soal-soal serupa di masa 

mendatang. 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya: 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya apabila 

ingin mengembangkan soal HOTS berbasis literasi numerasi bidang 

pelajaran biologi ataupun bidang pelajaran lain.   
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